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Televisi merupakan media komunikasi satu arah yang paling efektif untuk 
menyalurkan sebuah pesan. Kehadiran televisi tidak hanya sebatas sebagai alat 
komunikasi semata, namun juga sebagai media hiburan, pendidikan, dan 
informasi. Sehingga banyak stasiun televisi yang menawarkan program-program 
yang menarik bagi penontonnya, namun tidak semua program-program tersebut 
memiliki nilai edukasi.  
Penciptaan karya dokumenter “Teluk Kiluan” ini bertujuan untuk 
memberikan alternatif tayangan bagi pemirsa yang memiliki nilai edukasi, 
informasi dan hiburan. Dokumenter ini tidak hanya menawarkan konsep naratif 
akan tetapi juga konsep visual yang menarik.  
Objek penciptaan karya seni ini adalah Teluk Kiluan dengan mengambil 
bentuk potret, yang menggunakan gaya performatif. Karya dokumenter ini akan 
menjelaskan tentang sebuah lokasi yang berada di Lampung yaitu Teluk Kiluan, 
objek ini kemudian dikemas dalam bentuk Dokumenter. Konsep estetika 
penciptaan Karya Seni ini menggunakan gaya performatif,  yang akan 
disampaikan melalui teknis videografi, editing, penataan artistik dan naskah. 
Penggunaan gaya performatif dirasa dapat lebih menonjolkan keindahan gambar 
pada dokumenter ini agar terlihat lebih cinematic dan stylistik. 
 
Kata Kunci : Dokumenter, Teluk Kiluan, Potret, Performatif. 
 




A. Latar Belakang Penciptaan 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Wilayah 
Indonesia terbagi atas pulau-pulau yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. 
Hal ini yang membuat Indonesia memiliki banyak keberagaman dari segi alam 
maupun kebudayaan, tidak heran jika Indonesia memiliki tempat–tempat wisata 
yang indah dan memiliki keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia. Di 
setiap daerah yang tersebar luas di wilayah Indonesia, masing–masing memiliki 
tempat wisata alam maupun wisata budaya yang beranekaragam. Dibalik 
keindahan alam yang dimiliki Indonesia tersebut masih terdapat banyak oknum-
oknum yang tidak peduli untuk melestarikan keindahan dan kealamian alam 
Indonesia. 
Banyak alam Indonesia yang justru dimanfaatkan untuk kepentingan 
komersil tanpa memikirkan kelestarian dan populasi mahkluk hidup yang ada 
disekitarnya, seperti pepohonan dan hewan-hewan yang ada. Salah satu daerah 
yang memiliki keindahan alam yang bagus yaitu Teluk Kiluan. Teluk Kiluan 
berada di Pekon (desa) Kiluan Negeri, Kecamatan Kelumbayan, Kebupaten 
Tanggamus, Provinsi Lampun. Teluk Kiluan memiliki keindahan alam yang 
sangat indah, di mana terdapat kumpulan lumba-lumba yang cukup banyak 
jumlahnya terdapat di Teluk Kiluan ini. Banyaknya lumba-lumba yang berada di 
Teluk Kiluan menjadikan Teluk Kilaun sebagai salah satu tempat populasi lumba-
lumba terbesar di Benua Asia. 
Lumba-lumba dikenal sebagai mamalia yang sangat cerdas, selain itu 
sistem alamiah yang melengkapi tubuh lumba-lumba sangat kompleks. Terdapat 
banyak jenis lumba-lumba yang hidup di dunia, spesies lumba-lumba yang paling 
umum dan paling dikenal orang adalah jenis lumba-lumba hidung botol atau 
Tursiops Truncatus. Banyak teknologi-teknologi yang diciptakan terinspirasi dari 
lumba-lumba, salah satu contohnya adalah kulit lumba-lumba yang mampu 
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memperkecil gesekan dengan air, sehingga lumba-lumba dapat berenang dengan 
sedikit hambatan air. Sistem ini yang digunakan para perenang untuk merancang 
baju renang yang mirip dengan kulit lumba-lumba. 
Lumba-lumba juga memiliki sebuah sistem yang digunakan untuk 
berkomunikasi dan menerima rangsang yang dinamakan sistem sonar. Sistem 
sonar berguna untuk menghindari benda-benda yang ada di depan lumba-lumba, 
sehingga terhindar dari benturan. Teknologi ini kemudian diterapkan dalam 
pembuatan radar kapal selam. 
Lumba-lumba mempunyai kemampuan berkomunikasi, maka dari itu 
lumba-lumba disebut sebagai hewan yang paling cerdas, melebihi simpanse. 
Diperlukan adanya kepedulian dari setiap kalangan untuk melestarikan lumba-
lumba. Fakta yang terjadi adalah banyaknya pemanfaatan secara ilegal dari 
oknum-oknum tertentu yang memanfaatkan lumba-lumba sebagai alat untuk 
bisnis atau mencari uang. Salah satu contohnya banyak lumba-lumba yang 
dimanfaatkan sebagai hewan atraksi sirkus demi untuk kepentingan komersil. 
Lumba-lumba yang digunakan untuk atraksi sirkus tersebut umumnya ditangkap 
dari laut bebas. Selain untuk digunakan hewan antraksi sirkus, lumba-lumba juga  
ditangkap untuk digunakan dangingnya untuk dijadikan umpan menagkap ikan 
hiu. 
Salah satu penangkapan lumba-lumba di alam bebas dapat mengancam 
kelestarian populasi lumba-lumba terjadai di Lampung. Ketidak pedulian terhadap 
kelestarian lumba-lumba yang terjadi di Lampung mengakibatkan populasi 
lumba-lumba sangat berkurang. Populasi lumba-lumba di Teluk Kiluan, 
Kecamatan Kelumbayan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung ini semakin 
lama semakin berkurang, kemungkinan kini hanya terdapat sepertiga dibanding 
dua tahun sebelumnya. Teluk Kiluan adalah potensi wisata alam yang terkenal 
dengan keberadaan lumba-lumbanya. Jika populasi lumba-lumba disana 
berkurang, maka selain mengganggu keseimbangan alam juga akan mengurangi 
wisatawan yang ingin berwisata ke Lampung khususnya di Teluk Kiluan untuk 
melihat lumba-lumba. 




Foto 1.1 Aktivitas menaiki perahu mengelilingi Teluk Kiluan. 
(Foto Dok. Pribadi Saat Riset) 
 
Masyarakat Teluk Kiluan yang berprofesi sebagai pemandu wisata sangat 
resah dengan adanya pemburu liar lumba-lumba yang dapat mengganggu populasi 
lumba-lumba. Ketika populasi lumba-lumba yang ada di Teluk Kiluan semakin 
terkikis maka dapat merusak keindahan Teluk Kiluan. Hal ini dapat menghambat 
wisatawan yang ingin mengunjungi Teluk Kiluan yang terkenal dengan wisata 
lumba-lumbanya. Salah satu upaya untuk mengetahui realita masyarakat Teluk 
Kiluan yaitu dengan membuat film dokumenter. Dokumenter “Teluk Kiluan” ini 
menceritakan potret sekelompok masyarakat pemandu wisata di Teluk Kiluan 
yang saling menjaga dan memanfaatkan lingkungan yang ada disekitar mereka 
tanpa merusak habitat asli dari alam itu sendiri, khususnya habitat lumba-lumba 
yang ada di perairan Teluk Kiluan. Film dokumenter “Teluk Kiluan” ini akan 
menghantarkan penonton untuk melihat lumba-lumba pada habitat aslinya serta 
masyarakat teluk kiluan yang menjaga keseimbangan alam untuk perkembangan 






Foto 1.2 Aktivitas masyarakat Teluk Kiluan. 
(Diambil dari www.indonesia.travel.co.id.) 









Foto 1.3 Perahu Jukung. 
(Diambil dari www.indonesia.travel.co.id) 
 
B. Ide Penciptaan Karya 
Ide dalam penciptaan karya ini bermula dari ketertarikan saat mengetahui 
adanya tempat wisata yang masih terhitung baru terdengar di kalangan 
masyarakat, yang berada di Pekon (desa) Kiluan Negeri, Kecamatan Kelumbayan, 
Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung yaitu Teluk Kiluan. Selain memiliki 
pulau dan pantai yang indah, di Teluk Kiluan juga terdapat spesies lumba-lumba 
yang konon katanya terbesar di Benua Asia. Hal itu yang menjadi daya tarik dari 
Teluk Kiluan. Wisatawan dapat langsung melihat lumba-lumba dari habibat 
aslinya tanpa merusak dan mengganggu spesies lumba-lumba itu sendiri. Teluk 
Kiluan terbilang wisata yang baru terdengar di Indonesia maupun mancanegara. 
 
Foto 1.4 Suasana pulau.           Foto 1.5 Suasana pulau. 
(Diambil dari www.indonesia.travel.co.id)    (Diambil dari www.indonesia.travel.co.id) 
 
Teluk Kiluan mulai dikenal luas sekitar awal tahun 2009 sampai sekarang. 
Peran media massa seperti surat kabar dan internet mempunyai peran besar dalam 
mempromosikan keindahan pariwisata Teluk Kiluan. Selain itu peran masyarakat 
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Teluk Kiluan sendiri yang sadar untuk tetap melestarikan keindahan alamnya juga 
membuat Teluk Kiluan semakin indah. Secara ekonomi masyarakat di Teluk 
Kiluan sudah semakin berkembang dikarenakan kampung halaman mereka sudah 
banyak di datangi wisatawan dalam negeri maupun mancanegara yang ingin 
melihat lumba-lumba di habitat aslinya. Peran masyarakat dalam menjaga 
kelestarian alam sekitar menjadi daya tarik sendiri untuk mengangkat 
permasalahan yang ada di dalamnya yaitu permasalahan perburuan lumba-lumba 
dan pengeboman terumbu karang. 
Profesi masyarakat Teluk Kiluan adalah 40% nelayan dan 60% adalah 
petani, tapi kini setelah Teluk Kiluan menjadi tempat wisata mereka beralih 
profesi menjadi pemandu wisata atau tour guide di Teluk Kiluan. Perahu-perahu 
mereka yang dulu berfungsi untuk mencari ikan, sekarang dialih fungsikan 
menjadi perahu pengantar wisatawan. Teluk kiluan mempunyai kekayaan laut 
yang banyak, salah satunya yang menjadi daya tarik wisatawan adalah lumba-
lumba. Faktanya Teluk Kiluan memiliki spesies lumba-lumba terbesar di Benua 
Asia. Berdasarkan informasi dari masyarakat, bahwa dulunya populasi lumba-
lumba yang ada di Teluk Kiluan jauh lebih banyak dibandingkan sekarang, hal ini 
dikarenakan terjadi pemburuan liar terhadap lumba-lumba, sehingga membuat 
populasinya menurun setiap tahunnya. Dari cerita masyarakat disana pun sama, 
mereka mengeluhkan keberadaan pemburu-pemburu liar yang mengganggu 
populasi lumba-lumba dan mengganggu sumber mata pencaharian mereka saat ini 
sebagai pengelola wisata Teluk Kiluan. Masyarakat Teluk Kiluan sekarang ini 
sudah bisa menjaga habitat lumba-lumba, karena mereka sadar jika lumba-lumba 
habis, wisatawan akan menghilang dan mata pencaharian mereka semakin 
berkurang. Dari hal tersebut dibentuk yayasan CIKAL (Cinta Kepada Alam) yang 
bertujuan untuk ekowisata yang mengembalikan alam teluk kiluan seperti semula 
sebelum adanya pengeboman dan perburuan liar. Hal itu sangat menarik untuk 
diangkat ke dalam karya film dokumenter yang dapat memberikan informasi, 
pengetahuan dan dapat membangun masyarakat Indonesia untuk turut serta dalam 
melestarikan alam serta habitat asli lumba-lumba di Teluk Kiluan. 




Foto 1.6 Aktivitas lumba-lumba.  Foto 1.7 Aktivitas lumba-lumba. 
(Diambil dari www.indonesia.travel.co.id) (Diambil dari www.indonesia.travel.co.id) 
  
Fred Wibowo dalam bukunya Teknik Produksi Program Televisi 
mengatakan bahwa : 
“Program dokumenter adalah program yang menyajikan suatu kenyataan 
berdasarkan pada fakta objektif yang memiliki nilai esensial dan 
eksistensial, artinya menyangkut kehidupan, lingkungan hidup dan situasi 
nyata”. (Wibowo, 2007:102).  
 
Hasil riset yang didapatkan sangat efektif jika menjadikan objek wisata 
Teluk Kiluan menjadi sebuah dokumenter karena dirasa pemaparan yang faktual 
ditinjau dari segi keindahan alam dan budaya akan sangat memberikan kesan 
informatif bagi penonton. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menginformasikan kepada masyarakat mengenai pentingnya pelestarian 
alam, khususnya pelestarian ekosistem laut dan populasi lumba-lumba. 
b. Menginformasikan kepada masyarakat luas mengenai salah satu 
keindahan alam yang dimiliki Indonesia. 
c. Menginformasikan tentang peran serta masyarakat Teluk Kiluan dalam 
mengelola objek wisata tanpa harus merusak ekosistem aslinya. 
d. Kritik terhadap pemerintah dan masyarakat pada umumnya agar lebih 
tegas untuk turut melestarikan ekosistem alam dan khusunya dalam 
memberantas perburuan liar terhadap populasi lumba-lumba. 
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
7 
 
2.      Manfaat 
a. Membantu untuk mempromosikan keindahan objek wisata Teluk 
Kiluan guna turut mensejahterakan para pengelola dan warga 
masyarakat setempat. 
b. Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap alam sekitar. 
c. Menjadi sarana edukasi mengenai kelestarian alam khususnya populasi 
lumba-lumba. 
d. Menginspirasi penonton tentang kepedulian sekelompok masyarakat 
dalam melestarikan, menjaga dan mengembangkan potensi alam tanah 
kelahirannya. 
e. Memberikan masukan kepada pemerintah dan masyarakat luas untuk 
turut ambil dan peduli terhadap ekosistem alam, khususnya lumba-
lumba. 
 
D. Tinjaun Karya 
 Karya dokumenter “Teluk Kiluan” meninjau dari berbagai referensi karya 
yang sudah ada, untuk menambah inspirasi dalam berkarya dan pengemasan 
tayangan. Karya-karya dokumenter yang menjadi referensi dan digunakan 
sebagai tinjauan karya dalam penciptaan karya iniantara lain: 
 
1. The Cove 
Film ini merupakan sebuah film dokumenter Amerika yang mendapatkan 
penghargaan Oscar pada tahun 2009 untuk kategori “Best Documentary Film”. 




Gambar 1.8 poster film The Cove. 
(Diambil dari www.ganool.com) 
 
 Film ini bercerita tentang usaha pembantaian lumba-lumba ilegal di 
Kepulauan Taiji Jepang yang selama ini selalu ditutup-tutupi pemerintah Jepang 
dari masyarakat dunia. Padahal, setiap tahunnya 23.000 lumba-lumba tak berdosa 
dibunuh di perairan ini. Setiap lumba-lumba yang dibunuh dihargai sebesar 600 
dolar amerika, sementara jika para nelayan lumba-lumba dapat menemukan 
lumba-lumba hidup yang atraktif mereka dapat menjual seharga 150.000 dollar 
pada sea world dan aquarium lainnya. 
Lumba-lumba yang berperan besar dalam dokumenter The Cove 
menjadikannya sebagai salah satu karya dokumenter yang dapat ditinjau dari 
kesamaan objek dengan karya film dokumenter Teluk Kiluan. 
2. Wakatobi Suaka Gipsi Laut 
 
Gambar 1.9 Judul Feature Suaka Gipsi Laut Wakatobi. 
(Diambil dari www.ganool.com) 
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Wakatobi Suaka Gipsi Laut adalah video feature pendek yang sangat 
menarik, dengan konsep yang kuat menghasilkan visual yang indah pula. Feature 
ini pantas dijadikan referensi karya untuk dokumenter yang akan dibuat. Tentu 
ada perbedaan antara kedua karya ini, perbedaan itu justru terletak pada format 
program itu sendiri, yaitu feature dan dokumenter. Memang feature dan 
dokumenter adalah program yang tidak jauh berbeda, namun di dokumenter 
pendalaman terhadap objek lebih jauh lagi, sehingga dokumenter mampu 
menjawab 5W+1H, sedangkan feature tidak seperti itu. 
Feature Wakatobi Suaka Gipsi Laut menggambarkan potret kehidupan 
suku Bajo sedang pada dokumenter yang akan dibuat adalah kehidupan 
masyarakat yang peduli dan tetap melestarikan habitat asli lumba-lumba. Konsep 
tata suara dalam dokumenter ini akan meninjau program feature tersebut yaitu 
menggunakan musik ilustrasi dengan iringan alat musik tardisional yang 
didominasi dengan beat yang cepat, sedang musik ilustrasi tersebut menyesuaikan 
dengan adegan sehingga terjadi keharmonisan antara gambar dan suara. 
Program dokumenter “Teluk Kiluan” meninjau karya feature Wakatobi 
Suaka Gipsi Laut dalam visual gambar dan keharmonisan musik ilustrasinya. 
Dalam dokumenter Teluk Kiluan, musik ilustrasi menggunakan musik etnis 
tradisional Lampung. 
 
3. The Thin Blue Line 
 
Gambar 1.10 Poster dokumenter The Thin Blue Line. 
(Diambil dari www.ganool.com) 
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
10 
 
Film dokumenter The Thin Blue Line di produksi oleh IFC film pada tahun 
1988, disutradarai oleh Errol Moris. Film dokumenter ini bercerita tentang 
mengkronologiskan kejadian pembunuhan aparat polisi. Film berdurasi 1 jam 41 
menit ini mengungkapkan seluruh kejadian penembakan polisi awalnya, lalu 
dihubungkan dengan motif penembakan dari pembunuhnya. Diceritakan 
pembunuh yang menembak polisi tersebut sebelum dan sesudah kejadian 
berlangsung, sehingga mendapat sebuah kesimpulan yang diterima pihak 
penyelidik. Film dokumenter ini bergenre rekonstruksi ulang, di mana setiap 
kejadian diperagakan ulang untuk melihat bagaimana setiap detail kebenaran 
terungkapnya pembunuhan ini. Sedangkan untuk gaya Dokumeter The Thin Blue 
Line memakai gaya performatif, hal ini terlihat pada setiap pemilihan shot reka 
ulang. Suara serta adegan yang sangat dipersiapkan dengan rapih sehingga terlihat 
seperti film fiksi, konsep yang kuat menghasilkan karya yang menarik pula. 
Dokumenter ini pantas untuk dijadikan referensi film yang akan dibuat.  
Gaya performatif dari film The Thin Blue Line akan menjadi acuan untuk 
dokumenter Teluk Kiluan, tetapi jelas sekali perbedaan antara film The Thin Blue 
Line dengan dokumenter Teluk Kiluan. Dokumenter Teluk Kiluan bergenre potret 
yang menceritakan tentang potret dari Teluk Kiluan itu sendiri sedangkan 
dokumenter The Thin Blue Line bergenre rekonstruksi. Alasan menjadikan 
dokumenter  The Thin Blue Line sebagai tinjauan karya adalah karena gaya yang 
digunakan adalah gaya performatif dan gaya performatif juga tidak selalu 
menginformasikan cerita dengan dominasi gambar indah namun, juga peran 
wawancara sangat dominan pada dokumenter ini. 
 
4. Indonesia Bagus episode Derawan 
Program dokumenter Indonesia Bagus adalah dokumenter televisi produksi 
NET TV. Program Dokumenter ini tayang pada hari sabtu dan minggu dengan 
durasi 30 menit. 




Gambar 1.11 Opening dokumenter televisi Indonesia Bagus. 
(Diambil dari www.ganool.com) 
  
Indonesia Bagus adalah acara dokumenter yang tidak hanya menampilkan 
keindahan alam Indonesia, tetapi juga keunikan kehidupan berbudayanya. 
Program ini menampilkan penduduk asli daerah tersebut sebagai narator 
sekaligus pembawa cerita. Meninjau dari salah satu episode Derawan ini 
dokumenter Teluk Kiluan dibuat. Dalam episode Derawan menceritakan 3 Pulau 
dari Kepulauan Derawan yaitu pulau Derawan, Pulau Kakaban, dan Pulau 
Maratua. Keindahan alam dari Kepulauan Derawan ditampilkan secara kawasan 
pariwisatanya yang cukup maju, serta kehidupan masyarakat kepulauan Derawan 
yang mayoritas Suku Bajo. Potret dari Kepualaun Derawan menjadi acuan untuk 
dokumenter “Teluk Kiluan”, di mana persamaan dari kedua dokumenter ini 
adalah gaya potret dalam pendekatan terhadap objek. Ada perbedaan dari kedua 
dokumenter ini, yaitu dari segi gaya dan pengambilan gambar. Dokumenter 
“Teluk Kiluan” memakai multicam atau lebih dari dua kamera untuk menunjang 
pengambilan gambar pada saat wawancara. Di dalam program acara Indonesia 
Bagus episode Derawan ini, pengambilan wawancara hanya menggunakan satu 
shoot tidak menggunakan kombinasi-kombinasi shoot close up dan lain-lain. 
Sedangkan pada dokumenter Teluk Kiluan banyak menggunakan kombinasi-
kombinasi shoot ketika wawancara dengan narasumber yang menggunakan lebih 
dari satu shoot bertujuan untuk menimbulkan emosi kepada penonton, karena 
dokumenter ini menggunakan gaya performatif yang berkesan lebih stylistic. 
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